Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil P-ISSN 2088-0561
Vol 15, No 01, Maret 2025 E-ISSN 2502-1680

Analisis Abrasi Terhadap Pergeseran Tepi Pantai Dengan Digital
Shorline Analisis System (DSAS)

Alim Yulianto?, Ahmad Zakaria?, Dyah Indriana Kusumastuti®
1.2.3) Magister Teknis Sipil Universitas Lampung,
JI. Prof. Soemantri Brojonegoro No 1, Raja Basa, Bandar Lampung
Email: alim.yulianto301419@gmail.com®, ahmad.zakaria@eng.unila.ac.id?,
dyah.indriana@eng.unila.ac.id®

DOI: http://dx.doi.org/10.29103/tj.v15i1.1220

(Received: 18 December 2024 / Revised: 23 February 2025 / Accepted: 02 March 2025)

Abstrak

Pantai Cahaya Negeri, Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat mengalami abrasi
signifikan, berdampak pada pergeseran tepi pantainya. Tujuan penelitian adalah untuk
mengkaji, mengidentifikasi dampak pergeseran tepi pantai oleh abrasi periode 2012
hingga 2022 dan memprakirakan pergeseran tepi pantai periode 2023 hingga 2032.
Metode pemantauan menggunakan Digital Shoreline Analysis System (DSAS)
perhitungan Shoreline Change Envelope (SCE), Net Shoreline Movement (NSM), End
Point Rate (EPR) untuk memprakirakan pergeseran tepi pantai, digunakan perhitungan
Linear Regression Rate (LRR). Hasil analisis menunjukkan abrasi menyebabkan
pergeseran tepi pantai 2,11 hektare periode 2012 hingga 2022. Prakiraan pergeseran tepi
pantai sebesar 13,6 m, luas perubahan sebesar 2,33 hektare periode 2023 hingga 2032.
Kesimpulan adalah Pergeseran tepi pantai (2012 hingga 2022) didominasi abrasi sebesar
2,11 hektare (92,7%), akresi 0,16 hektare (7,2%), total pergeseran 2,281 hektare.
Dampaknya meliputi longsor, dan kerusakan lahan pertanian. Prakiraan (2023-2032)
menunjukkan bahwa abrasi 13,6 m pergeseran terbesar 34,47 m, terkecil 0,34 m, dan
akresi 0,46 m.

Kata kunci: abrasi, prakiraan, DSAS, NSM, LRR.

Abstract

Cahaya Negeri Beach, Lemong District, Pesisir Barat Regency experienced significant
abrasion, impacting the shifting of its shoreline. The researcher's objective was to study,
identify the impact of shoreline shifting by abrasion from 2012 to 2022 and predict
shoreline shifting from 2023 to 2032. The monitoring method used the Digital Shoreline
Analysis System (DSAS) calculation of Shoreline Change Envelope (SCE), Net
Shoreline Movement (NSM), End Point Rate (EPR) to predict shoreline shifting, Linear
Regression Rate (LRR) calculation was used. The results of the analysis show that
abrasion causes a shift in the coastline of 2.11 hectares from 2012 to 2022. The prediction
of the shift in the coastline is 13.6 meters, the area of change is 2.33 hectares from 2023
to 2032. The conclusion is that the shift in the coastline (2012 to 2022) is dominated by
abrasion of 2.11 hectares (92.7%), accretion of 0.16 hectares (7.2%), total shift of 2,281
hectares. The impacts include landslides and damage to agricultural land. The prediction
(2023-2032) shows abrasion of 13.6 meters, the largest shift is 34.47 meters, the smallest
is 0.34 meters, and accretion is 0.46 meters.

Keywords: abrasion, prediction, DSAS, NSM, LRR.
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1.  Latar Belakang

Wilayah pesisir adalah kawasan peralihan antara daratan dan lautan, di mana
bagian lautnya dipengaruhi oleh aktivitas dari daratan seperti aliran air sungai dan
sedimentasi (Yonvitner et al. 2016). Wilayah pesisir memiliki sumber daya penting
untuk mendukung kebutuhan hidup baik melalui sektor pertanian maupun
perikanan, sumber daya ini dapat dikelola secara optimal guna mendorong
peningkatan perekonomian suatu daerah. Pesatnya perkembangan wilayah pesisir
mencakup berbagai fungsi, seperti pelabuhan, permukiman, tempat wisata, dan
lainnya (Muhabiba et al. 2023; Jasmine. 2014; Yonvitner et al. 2016). Hal ini
memberikan keuntungan bagi wilayah pesisir. Namun, perkembangan ini juga
berdampak signifikan terhadap lingkungan akibat aktivitas manusia yang sering
kali tidak seimbang dengan alam.

Ketidakseimbangan ini menyebabkan kerusakan lingkungan, termasuk
ekosistem pantai, salah satu bentuk kerusakan tersebut adalah abrasi, yaitu proses
pelepasan energi gelombang laut yang menghempas tepi pantai, mengikis tanah di
sepanjang lereng pantai, dan akhirnya mengendapkannya di dasar laut, kerusakan
akibat abrasi ini telah terjadi secara berkelanjutan di sisi barat Kabupaten Pesisir
Barat (Wurjanto and Ajiwibowo 2020; Noya and Ekberth 2023). Fenomena ini
telah menyebabkan tepi pantai semakin mendekati pemukiman warga, sehingga
menimbulkan kekhawatiran terkait dampaknya terhadap keberlanjutan tempat
tinggal masyarakat (Agung et al. 2022). Jika kondisi ini tidak segera ditangani,
daratan pesisir yang tersisa akan terus berkurang, bahkan berpotensi habis
(Rachmayani 2015). Abrasi yang bersifat dinamis ini memerlukan langkah-langkah
antisipasi untuk mencegah kerusakan lebih lanjut, tetapi hingga saat ini belum ada
upaya konkret yang dilakukan, baik dalam bentuk penanganan langsung maupun
penelitian yang memproyeksikan laju abrasi di kawasan Pantai Pekon Cahaya
Negeri. Ketidak hadiran langkah pencegahan yang efektif membuat abrasi terus
meluas tanpa kontrol (Rumihin 2024; M.R. Witari, Agus Wiryadhi Saidi 2021).
Fakta bahwa tepi pantai telah mendekati pemukiman menunjukkan urgensi untuk
segera mengambil tindakan, langkah mitigasi yang serius diperlukan agar
gelombang laut tidak terus mengikis daratan yang menjadi tempat tinggal
masyarakat di wilayah ini. Dengan perhatian khusus dan penanganan yang tepat,
potensi kerusakan lebih lanjut dapat diminimalkan, sehingga kawasan pesisir ini
tetap dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan (Akbar et al. 2023). Untuk
memahami dampak abrasi terhadap pergeseran tepi pantai, diperlukan pendekatan
yang komprehensif dan sistematis, salah satu metode yang tepat dalam
menganalisis dampak pergeseran dan memprakiraan pergeseran tersebut adalah
menggunakan model spasial Digital Shorline Analisis System (DSAS).

DSAS adalah perangkat lunak yang digunakan dalam menghitung pergeseran
tepi pantai dalam waktu tertentu. Model DSAS telah digunakan diberbagai
penelitian dalam menganalisis masalah yang berkaitan dengan pergeseran tepi
pantai, salah satu penelitian oleh (Andik Isdianto and 1lham Maulana 2020), dengan
menggunakan DSAS dalam menganalisis pergeseran tepi pantai di wilayah Pantai
Tiga Warna dengan Objek penelitian yaitu menganalisis pergeseran tepi pantai
yang terjadi akibat abrasi yang berdampak pada ekosistem wilayah pesisir pantai.
Penelitian lain juga telah dilakukan oleh (Darmiati et al. 2020) dengan tujuan
melihat pergeseran tepi pantai yang terjadi setelah dilakukan koreksi terhadap citra
yang digunakan. Penelitian serupa menggunakan DSAS telah banyak dilakukan
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tetapi tidak memprakiraan pergeseran yang akan terjadi, sehingga ingin diketahui
sejauh mana daratan terkikis setiap tahun serta memprakiraan pergeseran tepi pantai
di masa mendatang. Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk perencanaan
pembangunan, pengelolaan wilayah pesisir, mitigasi bencana, dan pencegahan
abrasi. Tujuan peneliti adalah untuk mengkaji, mengidentifikasi dampak pergeseran
tepi pantai oleh abrasi periode 2012 hingga 2022 dan memprakirakan pergeseran
tepi pantai pada periode 2023 hingga 2032.

2. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan data primer dan
sekunder yang dilakukan melalui survei lapangan secara langsung serta
memanfaatkan data dari sumber resmi sesuai kebutuhan. Data primer maupun
sekunder, selanjutnya diolah serta dianalisis menggunakan analisis spasial
menggunakan software GIS model spasial DSAS. Perkembangan Sistem Informasi
Geografis (SIG) memungkinkan penyediaan analisis spasial yang akurat dan
informasi geografis mengenai berbagai objek di permukaan bumi secara cepat,
sehingga dapat membantu dalam upaya pencegahan risiko (Lizar et al. 2024).

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yaitu Pantai Pekon Cahaya Negeri, Kecamatan Lemong,
Kabupaten Pesisir Barat. Wilayah tersebut mengalami abrasi parah yang telah
mencapai area pemukiman. Abrasi bahkan menyebabkan kerusakan pada fasilitas
umum, termasuk sebuah sekolah dasar, yaitu SDN 109 Cahaya Negeri Lemong.
Pergeseran permukaan daratan yang mempengaruhi tepi pantai sangat terlihat jelas
di area ini, di mana abrasi telah menggerus sebagian rumah warga. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

v - PETA LOKASI PENELITIAN
b g PEKON CAHAYA NEGERI
KECAMATAN LEMONG
KAB. PESISIR BARAT
TAHUN 2024

1:98,000

Gambar 1 Lokasi penelitian

Tabel 1 Waktu kegiatan

No Jenis Kegiatan Waktu Kegiatan
1.  Studi Pustaka 22 Juni — 20 Agustus 2024
2. Pengumpulan Alat dan Data 26 Agustus — 22 Oktober 2024
10 September 2024
3. Validasi Lapangan 17 Oktober 2024
25 Oktober 2024
4. Pengolahan Data November 2024 - 17 Januari 2025
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Periode kegiatan dalam penelitian berdurasi 6 bulan, yaitu bulan September
2022 sampai Februari 2023. Detail penelitian digambarkan kedalam empat tahap
seperti diperlihatkan pada Tabel 1.

2.2 Alat dan Bahan
Alat serta bahan yang digunakan dalam penelitian ini, mencakup perangkat
keras, perangkat lunak, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Alat dan bahan
No Perangkat Keras Perangkat Lunak Bahan
1. 1 Unit Laptop Asus  Sistem Operasi Windows DEMNAS
10 tanahair.indonesia.go.id
2. 1 Unit Mouse Software ArcGIS 10.6. Citra Google Earth
3. Alat Tulis Software DSAS V 5.0 Data Gelombang dan Arus
Web Marine Copernicus.
4 Meteran Microsoft Office Peta Batas Desa

2.3 Pengumpulan Data

Dalam penelitian kuantitatif ini, data yang dimanfaatkan berasal dari dua jenis
sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya, sementara data sekunder didapatkan melalui sumber lain
secara tidak langsung. Pengumpulan data pada penelitian ini mencakup:

2.3.1 Data Primer

Data primer didapat langsung melalui pengamatan atau interaksi langsung
dengan objek penelitian. Data primer diperoleh melalui berbagai metode, seperti
observasi lapangan, wawancara, pengukuran langsung terhadap pergeseran panjang
tepi pantai hingga ke tepi pantai, serta penentuan titik-titik lokasi pergeseran tepi
pantai akibat fenomena abrasi dan akresi, adapun data primer yang disajikan
dihasilkan berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat, data disajikan dalam
bentuk tabel berdasarkan perolehan pengukuran di lapangan serta dokumentasi
pengambilan data seperti dipelihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Data wawancara dan ukur lapangan

No Nama Luas Rumah (m) Keterangan Bangunan
1  Zahiran Basir 15x 20 Tempat tinggal atau rumah
2  Saukad 10 x 20 Tempat tinggal atau rumah
3 Aryulin 15x 20 Tempat tinggal atau rumah
4  Lamahmur 10 x 20 Tempat tinggal atau rumah
5 Balay Pekon 20x 20 Kantor Balay Pekon
6 Salim 10x 20 Tempat tinggal atau rumah
7 Mat Yasir 10x 20 Tempat tinggal atau rumah
8  Saidi 10x 20 Tempat tinggal atau rumah
9 Masjid 20x 20 Tempat ibadah atau Masjid
10 Zainudin 10x 20 Tempat tinggal atau rumah
11  Zirwan 15x 20 Tempat tinggal atau rumah
12 Abdu Salman 10x 20 Tempat tinggal atau rumah
13 Zailan 20x 20 Tempat tinggal atau rumah
14 Zamri 10x 20 Tempat tinggal atau rumah
15 Sekolah 10x 30 Tempat Pendidikan atau sekolah
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Data Tabel 3 merupakan perolehan data secara langsung melalui survey
lapangan di mana dalam kegiatanya dilakukan wawancara serta pengukuran bidang
tanah yang mengalami kerusakan akibat abrasi, berikut dokumentasi kegiatan saat
dilakukannya pengambilan data di lokasi penelitian seperti pada Gambar 2.

Gambar 2 Dokumentasi kegiatan wawancara pengambilan data di lapangan

2.3.2 Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai sumber
daring. Informasi tersebut mencakup citra Google Earth yang diakses menggunakan
perangkat lunak Google Earth, data mengenai gelombang dan kecepatan angin yang
diambil dari Marine Copernicus, serta data tambahan lainnya yang diperoleh secara
online untuk menyusun peta pergeseran tepi pantai seperti Tabel 4.

Tabel 4 Data skunder

No Data yang dibutuhkan Sumber

1 DEMNAS tanahair.indonesia.go.id

2 Citra Google Earth Softwere Google Earth Pro
3 Gelombang Arus Marine Copernicus

4 Kecepatan Angin Marine Copernicus

5 Peta Administrasi Desa Pekon Cahaya Negeri, tanahair.indonesia.go.id

Kecamatan Lemong
6 Peta Administrasi Kabupaten Pesisir Barat tanahair.indonesia.go.id

Data gelombang dan kecepatan angin digunakan dalam menghitung
peramalan kejadian yang kemungkinan akan terjadi selama 10 tahun yang akan
datang, adapun data perhitungan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Data gelombang dan kecepatan angin

No MWP SWH ulo v10 WSP
1 9,152 1,738 4,873 -3,570 3,379
2 9,865 1,344 1,453 -0,677 3,604
3 9,449 1,776 4,410 -3,716 3,304
4 11,747 1,661 0,459 0,046 4,717
5 11,107 1,632 -0,680 0,896 4,668
6 11,063 1,813 -1,040 1,121 4,824
8 10,480 1,954 -3,285 3,429 4,679
9 9,585 2,072 -4,628 5,209 4,592
10 10,461 2,057 -3,921 4,566 4,892
11 10,178 1,693 -2,691 3,073 4,369
12 9,959 1,579 -1,343 1,627 4,463
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2.4 Tahap Pengolahan
Proses pengolahan data dilakukan beberapa tahapan dengan memanfaatkan

perangkat lunak khusus. Pengolahan data menggunakan software GIS mencakup:

1. Georeferensing Citra: Melakukan georeferensi pada citra untuk memastikan
akurasi lokasi atau pengikatan terhadap acuan yang sama.

2. Digitasi Tepi pantai: Penarikan tepi pantai secara visual pada citra yang sudah
digeorefferensing.

3. Pembuatan Garis Shoreline dan Baseline: Menentukan tepi pantai (shoreline)
dan garis acuan (baseline) sebagai dasar analisis.

4. Overlay dan Pembobotan Data: Melakukan overlay serta analisis pembobotan
data tepi pantai pada tiap tahun.

5. Menghitung Luas area Abrasi dan Akresi: Menghitung pergeseran luas akibat
abrasi dan akresi (Holil Situmorang 2018)

AL = Lt2 —Lt1 (1)
AL

Keterangan:
AL = Luas Pergeseran / Tahun
Ltl = Garis Pengamatan Awal
Lt2 = Garis Pengamatan Akhir
AT = Rentang Waktu Observasi

Selain melakukan pengolahan dengan software GIS, perhitungan data juga
dilakukan menggunakan software Ocean Data View, mencakup kecepatan rambat
dan kecepatan angin yang dapat dilihat Gambar 3.

1. Kecepatan rambat gelombang : pada kegiatan ini data yang dibutuhkan dapat
diunduh pada web marine copernicus berupa data mentah (raw data) dalam
format yang dapat dibaca pada Software Ocean Data View pada tahap
selanjutnya. Untuk menghitung kecepatan rambat gelombang dapat dihitung
dengan rumus:

v=f~% (2)
di mana:

v = kecepatan rambat gelombang (m/s)

f = frekuensi gelombang (Hz)

% = panjang gelombang (m)

2. Perhitungan Kecepatan Angin Rata-Rata: Mengolah data angin untuk
mendapatkan nilai rata-rata kecepatannya, data ini digunakan untuk mengukur
kecepatan angin pertahun dalam memprakirakan besaran gelombang yang akan
terjadi hingga dapat mengikis tepi pantai.

p angin :zu/n (3)
di mana:

v 29N = rata-rata kecepatan angin (m/s)

Y v = jumlah kecepatan angin yang diukur

n = jumlah pengukuran
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Setelah data diperoleh dari web marine copernicus selanjutnya adalah
melakukan export data menggunakan Software Ocean Data View (ODV) untuk
menghasilkan data dalam bentuk data exel, selanjutnya data exel yang berisikan
informasi  kecepatan angin dan kecepatan gelombang dihitung dengan
menggunakan persamaan (2) dan persamaan (3) untuk mendapatkan kecepatan rata-
ratanya. Data tersebut kemudian digunakan untuk mengkorelasikan pola arus
gelombang dengan perubahan yang terjadi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir.
Semua hasil pengolahan data digunakan dalam menghitung luas pergeseran tepi
pantai, dan digunakan dalam memprakirakan dampak yang akan terjadi dalam
periode yang telah ditentukan.

4.9°S T

Select Data Variables for Expart

5°S

5.1°8

Select All Invert Selection| | Select tems with Data

Cancel

3
5.2°S =3

103.3°E 103.4°E 103.5°E 103.6°E

Gambar 3 Pengolahan pada Ocean Data View

2.5 Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua bagian utama, yaitu
pergeseran tepi pantai yang telah terjadi selama satu dekade terakhir dan proyeksi
pergeseran tepi pantai di masa mendatang.

2.5.1 Pergeseran Tepi pantai
Pergeseran tepi pantai diperoleh melalui proses pengolahan data
menggunakan metode DSAS, yang digunakan untuk menghitung pergeseran pada
setiap segmen tepi pantai. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menghasilkan
peta pergeseran tepi pantai. Selain itu dilakukan observasi lapangan untuk
memvalidasi hasil analisis dan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
mempercepat pergeseran tepi pantai. Proses ini mencakup beberapa tahapan
sebagai berikut (Hasan 2019).
a) Menghitung Net Shoreline Movement (NSM)
Perhitung nilai NSM dilakukan pada software DSAS dengan rumus Query pada
bagian atribut tabel pada software SIG. Jika hasil perhitungan bernilai negatif
maka hal itu menunjukkan wilayah tersebut mengalami proses abrasi, sebaliknya
jika nilai NSM positif atau lebih besar dari 0 menunjukkan terjadi akresi, adapun
rumus query pada software DSAS sebagai berikut :
NSM >0 =+ 4)
di mana:
NSM = Net Shoreline Movement
>0 = Lebih besar dari nilai 0
<0 = Lebih kecil dari nilai 0
+ = bernilai positif (akresi)
- = bernilai negatif (abrasi)
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b) Hitung Pergeseran Luas Area
Perhitungan luasan pergeseran dilakukan pada software SIG dengan tools
calculator dengan cara mengubah data garis pantai menjadi data poligon atau
bidang, untuk menghitung luas pergeseran, digunakan data poligon. Oleh karena
itu, tepi pantai yang sebelumnya berupa data line dikonversi menjadi poligon.
Proses konversi dilakukan pada setiap tepi pantai yang akan dihitung luas
pergeserannya, yaitu pada tahun 2012, 2017, dan 2022.
c¢) Penggabungan Data
Setelah data garis dikonversi selanjutnya adalah menggabungkan ketiga data
tersebut menjadi satu data baru, mencakup gabungan antara ketiga data tersebut.
Selanjutnya field baru akan ditambahkan pada setiap tepi pantai. Setelah proses
overlay selesai, data baru tersebut akan dianalisis lebih lanjut dengan melakukan
query dengan tujuan melihat hasil penggabungan ketiga data poligon tersebut.
d) Analisis Data Overlay
Data overlay kemudian dianalisis dengan memeriksa atribut dalam tabel,
ketentuan sebagai berikut: Jika baseline di laut maka data yang memiliki nilai di
tahun 2012, 2017, dan 2022 menggambarkan wilayah tersebut mengalami
abrasi, sedangkan jika nilai 0 menunjukkan terjadinya akresi. Namun sebaliknya
jika baseline berada di daratan, ketentuannya bahwa wilayah dengan nilai pada
tahun 2012, 2017, dan 2022 mengalami akresi, sementara nilai 0 menunjukkan
abrasi.
e) Akumulasi Luas Pergeseran
Menghitung luas pergeseran dilakukan dari tahun 2012 hingga 2017, serta dari
tahun 2017 hingga 2022. Langkah pertama menambahkan field baru pada tabel
atribut kemudian, akumulasi menggunakan field kalkulator dengan satuan hektar
(Ha). Setelah perhitungan selesai, kemudian analisa pergeseran yang terjadi
berdasarkan kategori pergeseran tepi pantai sebagai berikut. Kategori ancaman
laju pergeseran oleh angkutan sedimen menyusur pantai dimaksud dalam Pasal
5 huruf b angka 2 dikelompokkan menjadi 3 yaitu:
- Dikatakan tingkat tinggi, ketentuan apabila laju kemunduran 5 tahun terakhir
lebih dari 2 meter per tahun.
- Dikatakan sedang, bila laju kemunduran 5 tahun terakhir 1 sampai 2 meter
per tahun.
- Dikatakan rendah, bila laju kemunduran 5 tahun terakhir kurang dari 1 meter
per tahun.

2.5.2 Prakiraan Pergeseran Tepi pantai

Prakiraaan pergeseran diperoleh melalui analisa yang terjadi selama 10 tahun
terakhir menggunakan perangkat lunak GIS. Jika data dan parameter yang sama
digunakan untuk 10 tahun mendatang, maka dapat dibuat peta prakiraan pergeseran
berdasarkan tren data dari dekade sebelumnya. Prakiraan ini bertujuan memberikan
gambaran dampak abrasi di masa depan jika langkah mitigasi tidak segera
dilakukan, sekaligus menjadi pertimbangan bagi pemerintah dalam menangani
wilayah terdampak abrasi yang semakin meluas.

Model prakiraan ini memanfaatkan kejadian sebelumnya yang telah terjadi
serta menggunakan data arah datang gelombang dan kecepatan datangnya angin
untuk periode 10 tahun ke depan (2023-2032). Data prakiraan tersebut diperoleh
dari web Marine Copernicus, berupa informasi terkait data gelombang dan data
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kecepatan angin. Overlay hasil analisis sebelumnya dengan data yang baru,
pergeseran tepi pantai untuk dekade mendatang dapat dihitung secara akurat.
Perhitungan dengan regresi linier diaplikasikan untuk menentukan pergeseran pada
setiap transek (Setiani 2017). Nilai LRR yang lebih kecil dari 0 menjadi indikator
potensi abrasi pada lokasi tersebut (Istigomah et al. 2016). Koefisien hubungan
(korelasi LR?) berfungsi mengukur hubungan antara variabel tahun atau variabel
(x) serta variabel jarak baseline ke tepi pantai. Penelitian menunjukkan nilai LR? >
0,8, yang menunjukkan hubungan sangat kuat antara kedua variabel tersebut,
sehingga dapat dijadikan dasar yang andal dalam prakiraan pergeseran tepi pantai.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pergeseran Tepi pantai

Analisis menggunakan DSAS menunjukkan adanya pergeseran tepi pantai
cukup signifikan akibat abrasi di lokasi penelitian pada periode 2012 hingga 2022.
Dari hasil pengolahan data membuktikan bahwa pergeseran tepi pantai akibat abrasi
dari tahun 2012 hingga 2017 mencapai luas 1,59 Ha, sementara akresi hanya
sebesar 0,003 Ha. Pada periode 2017 hingga 2022, luas abrasi tercatat sebesar 0,51
Ha dengan akresi sebesar 0,16 Ha. Secara keseluruhan, dari 2012 hingga 2022
abrasi mencakup luas 2,11 Ha, sedangkan akresi tercatat sebesar 0,16 Ha seperti
Gambar 4.

.
—

Gambar 4 Peta pergeseran tepi pantai tahun 2012 sampai 2022

Berdasarkan penelitian olenh Badan Riset Kementerian Kelautan dan
Perikanan, pemodelan Indeks Kerentanan Pesisir (IKP) menunjukkan bahwa
wilayah pesisir dengan tingkat kerentanan tinggi terhadap pergeseran muka laut
akibat pergeseran iklim terjadi pada bagian pesisir barat Sumatera. Hal ini
bersesuaian dengan (Wurjanto and Ajiwibowo 2020) dengan hasil pengolahan yang
dapat dijelaskan pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6 Luas pergeseran tahun 2012 - 2017

No Tahun 2012 Tahun 2017 Jenis Pergeseran Luas (Ha)
1 0 2017 Abrasi 1.59 ha.
2 2012 0 Akresi 0,003 ha.

Tabel 6 didapat berdasarkan pengolahan terlihat bahwa pergeseran tepi pantai
pada periode 2012 hingga 2017 didominasi akibat terjadinya abrasi sebesar 1,59
Ha, sedangkan pergeseran tepi pantai akibat akresi hanya mencapai 0,003 Ha.
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Analisis ini menunjukkan bahwa abrasi pada periode tersebut sangat signifikan.
Perhitungan data luas pergeseran tahun 2017 hingga tahun 2017 dijelaskan dalam
Tabel 7.

Tabel 7 Luas pergeseran 2017 - 2022

No Tahun 2017 Tahun 2022 Jenis Pergeseran Luas (Ha)
1 0 2022 Abrasi 0.51 ha.
2 2017 0 Akresi 0,16 ha.

Sementara itu pergeseran tepi pantai pada rentang tahun 2017 hingga 2022,
juga didominasi oleh abrasi dengan luas pergeseran sebesar 0,51 Ha, sementara
akresi mencakup 0,16 Ha. Luas pergeseran tepi pantai ini dihitung berdasarkan
perhitungan nilai NSM (Net Shoreline Movement), yang kemudian dianalisis lebih
lanjut melalui query pada atribut tabel (Setiani 2017). Persentase pergeseran akibat
abrasi dan akresi dijelaskan pada Tabel 8.

Tabel 8 Persentase luas pergeseran

No 2012-2017 2017-2022 Pergeseran Luas Persentase %
1 159 0,51 Abrasi 2,11 92,78
2 0,003 0,16 Akresi 0,16 7,21
Total 2,28 100

Hasil analisis menunjukkan bahwa pergeseran tepi pantai yang terjadi selama
10 tahun terakhir disebabkan oleh abrasi sebesar 92,78 % dan pergeseran yang
diakibatkan proses akresi sebesar 7,211 %, dengan luas total pergeseran akibat
akresi dan abrasi yang terjadi sebesar 2,28 Ha. Untuk mengetahui laju pergeseran
akibat angkutan sedimen berdasarkan jarak pergeserannya dijelaskan pada Tabel 9.

Tabel 9 Jarak pergeseran tepi pantai

No Perhitungan Jarak rata-  Satuan Jarak /  Satuan  Kategori
rata Tahun Pergeseran

1 NSM >1 meter 12,31 Meter 1,23 Meter Sedang

2 NSM > 2 meter 25,17 Meter 2,52 Meter  Tinggi

Tingkat pergeseran abrasi yang terjadi dapat dihitung menggunakan
Persamaan (1). Berdasarkan perhitungan, laju pergeseran tepi pantai terbagi ke
dalam dua kategori: tingkat pergeseran kategori tinggi dengan nilai sebesar 2,5
meter/tahun, dan tingkat pergeseran kategori sedang sebesar 1,2 meter/tahun.
Kategori ancaman laju pergeseran ini dihitung berdasarkan nilai rata-rata NSM (Net
Shoreline Movement) selama 10 tahun terakhir. Kecepatan angin horizontal rata-
rata (ul0) sepanjang periode pengamatan dari tahun 2012 hingga 2022 tercatat
sebesar 0,07470278 meter/detik, sementara kecepatan angin meridional (v10)
sebesar 0,5146198 meter/detik. Arah gelombang rata-rata adalah 199° 58' 30",
dengan periode gelombang rata-rata 10,3393 detik dan arah angin rata-rata 152° 0’
46,8". Data ini merupakan hasil perekaman arah gelombang dan kecepatan angin
yang telah dirata-ratakan dari tahun 2012 hingga 2022.

3.2 Dampak Abrasi
Dampak abrasi menghilangkan berbagai tutupan lahan yang ada di pesisir
pantai, kejadian ini akan selalu bertambah bila tidak segera ditangani dengan baik,
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tutupan lahan di lokasi penelitian terbagi atas perumahan, lahan pertanian,
perniagaan dan perkebunan kelapa sebagai salah satu komoditas utama penghasilan
masyarakat, dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5 Peta tutupan lahan pekon cahaya negeri, kecamatan lemong

Pergeseran tepi pantai yang terjadi akibat abrasi sangat berdampak buruk bagi
masyarakat yang bertempat tinggal di dekat tepi pantai khususnya, hal tersebut
dikarnakan tanah yang selalu tergerus semakin bertambah, dampak yang telah
dirasakan masyarakat sendiri adalah hilangnya lahan yang dijadikan lahan
pekarangan bahkan rumah dan 1 sekolah yang harus pindah akibat abrasi yang telah
terjadi, salah satu dampak dapat dilihat pada ngbar 6.

Gambar 6 Dé;mpa abrasi di pekon cahaYa‘hegéfi— kecamatan lemong.

Dalam kurun waktu 10 tahun, abrasi di lokasi penelititan ini telah
menyebabkan kerusakan signifikan pada wilayah perbatasan antara daratan dan
lautan. Abrasi ini mengakibatkan hilangnya lahan yang sebelumnya digunakan
untuk permukiman dan perkebunan, sehingga berdampak pada hilangnya mata
pencaharian dan menurunnya pendapatan masyarakat (Damaywanti 2013).

Kerusakan akibat abrasi juga berdampak pada Sekolah Dasar Negeri 109
Pekon Cahaya Negeri, di mana tiga bangunan sekolah berada dalam kondisi hampir
runtuh karena bagian dasarnya tergerus abrasi. Kerusakan tersebut melibatkan area
seluas sekitar 10 x 30 meter. Selain itu, abrasi juga memicu longsoran pada lereng
dengan kedalaman mencapai 6 hingga 7 meter. Lereng, yang merupakan
permukaan bumi dengan sudut kemiringan tertentu terhadap bidang horizontal,
menjadi tidak stabil akibat pengikisan (Kurniawan et al. 2022). Longsoran ini turut
mempersulit akses masyarakat ke laut, khususnya bagi nelayan yang harus
menempuh jalur lebih jauh untuk menangkap ikan melalui akses jalan yang lebih
aman. Berdasarkan wawancara, beberapa rumah warga dan bangunan umum
lainnya juga telah hilang akibat abrasi yang terus berlangsung.
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3.3 Prakiraan Pergeseran Tepi pantai

Prakiraan dampak pergeseran tepi pantai dihasilkan dalam bentuk peta dari
hasil analisa menggunakan software berdasarkan ketentuan penggunaannya, peta
prakiraan tersebut menggambarkan kemungkinan dampak yang akan terjadi selama
10 tahun kedepan, peta prakiraaan dapat dilihat pada Gambar 7.

Tohun 2023

Gambar 7 Peta prakiraan pergeseran tepi pantai tahun 2023 - 2032

Prakiraan pergeseran yang akan terjadi dapat dianalisis secara statistik
menggunakan Linier Regression Rate (LRR), berdasarkan hasil analisis tersebut
dihasilkan nilai LRR yang menggambarkan kemungkinan yang akan terjadi selama
kurun waktu 10 tahun kedepan (Istiqgomah et al. 2016). Hasil perhitungan analisis
prakiraan pergeseran yang akan terjadi dalam skurun waktu 2023 sampai dengan
2032 dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10 Hasil perhitungan prakiraan nilai Irr dan Ir2

No LRR LR2 LSE LCI Keterangan
1 -1,66 0,69 8,26 7,29 Abrasi
2 -1,57 0,76 5,92 6,19 Abrasi
3 -1,85 0,78 52 9,54 Abrasi
4 -1,49 0,79 5,12 4,48 Abrasi
5 -1,71 0,87 6,17 7,62 Abrasi
6 -2,37 0,89 2,3 4,16 Abrasi
7 -2,27 0,77 1,64 3,47 Abrasi
8 -2,78 0,8 4,07 7,64 Abrasi
9 -1,87 0,67 8,72 4,69 Abrasi
10 -1,52 0,64 1,12 6,05 Abrasi
11 -2,4 0,87 6,56 8,76 Abrasi
12 -2,41 0,86 9,11 9,25 Abrasi
13 -2,73 0,82 5,67 4,75 Abrasi
14 -1,53 0,86 4,31 8,75 Abrasi
15 -1,34 0,77 3,51 9,92 Abrasi
16 -1,25 0,59 2,49 7,6 Abrasi
17 -1,86 0,43 6,71 4,79 Abrasi
18 -0,32 0,74 2,87 2,46 Abrasi

Hasil analisis menghasilkan prakiraan pada setiap transek perpotongan garis,
di mananilai LRR menunjukkan potensi terjadinya pergeseran akibat abrasi di masa
mendatang. Koefisien korelasi (LR?) pada setiap perpotongan mencapai 0,8
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mendekati 1 yang mengindikasikan hubungan sangat kuat antara variabel tahun dan
variabel jarak tepi pantai dari baseline. Nilai LRR yang lebih kecil dari 0
memperkuat indikasi bahwa pergeseran akibat abrasi cenderung mengarah ke
daratan. Selain itu, prakiraan menggunakan metode LRR juga menghasilkan
estimasi panjang pergeseran pada setiap transek yang diperkirakan akan terjadi.

4.  Kesimpulan

Analisis DSAS menunjukkan pergeseran tepi pantai di lokasi penelitian,
tahun (2012-2022) didominasi abrasi 2,11 ha (92,7%), sementara akresi hanya 0,16
ha (7,2%). Dengan total pergeseran tepi pantai mencapai 2,281 ha. Dampak abrasi
meliputi penyusutan daratan, hilangnya bangunan, rusaknya akses jalan nelayan,
longsor di lereng pesisir, dan kerusakan pertanian kelapa. Prakiraan pergeseran tepi
pantai tahun (2023-2032) dengan metode Linear Regression Rate (LRR)
memperkirakan abrasi rata-rata 13,6 meter, dengan pergeseran terbesar 34,47 meter
dan terkecil 0,34 meter, akresi diprakiraan rata-rata 0,46 meter dalam satu dekade.
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